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Abstrak.  Kawasan Sekoja merupakan kawasan pemukiman Melayu Tradisional di Kota Jambi. 
Kawasan ini merupakan kawasan cikal bakal pengembangan Kota Jambi yang dihuni oleh multi-etnis, 
yaitu Melayu, China, dan Arab. Letak Kawasan Sekoja yang berada di pusat Kota Jambi, di sisi utara 
sungai Batanghari, melalui rencana Pemda Kota Jambi untuk menjadikan kawasan Sekoja sebagai 
destinasi wisata, membuat Kawasan Sekoja rawan terhadap perubahan. Untuk menghindari 
kecenderungan perkembangan yang tidak terkendali, maka diperlukan suatu studi mengenai kondisi 
faktual ruang kota yang ada saat ini, serta melihat bagaimana ruang tersebut tercipta. Hal itu bertujuan 
untuk mengetahui kecenderungan ruang tersebut berkembang, dipengaruhi berbagai aspek, sehingga 
dapat menjadi dasar bagaimana pembangunan kawasan Sekoja dapat dikembangkan secara 
berkelanjutan. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah melakukan studi mengenai morfologi kota. 
Morfologi kota merupakan eksistensi keruangan dari bentuk wujud karakteristik kota yaitu analisis 
bentuk kota dan faktor faktor yang mempengaruhinya Yunus (dalam Amandus, Yulia, Indri, 2014). 
Dengan mempelajari morfologi kawasan kota, kiranya cacat morfologis suatu kawasan dapat terhindari 
melalui proses belajar dari pengalaman kegagalan dan keberhasilan masa lampau ,Zahnd (dalam 
Amandus, Yulia, Indri, 2014)Metode yang digunakan adalah metode diakronik. Metode diakronik 
dilakukan dengan melakukan analisis berdasarkan time series.Untuk pengumpulan data dilakukan 
dengan kegiatan interpretasi sejarah. Pada penelitian ini, keterbentukan kawasan Sekoja sangat 
dipengaruhi oleh faktor geografis, budaya, sosial,politik, dan ekonomi. Faktor geografis berupa 
kawasan yang terletak di area tepian Sungai membuat perkembangan permukiman mengikuti pola 
linear. Secara aspek non-fisik dipengaruhi oleh peristiwa sejarah yang terjadi melalui kegiatan 
perdagangan dan penyebaran islam yang sangat pesat berkembang di KawasanSekoja. Kawasan 
permukiman sekoja berdasarkan ekspresi keruangan morfologi kota berkembang dengan bentuk tidak 
berpola (Unpatterned Cities). 




1. PENDAHULUAN  
Kawasan pemukiman Sekoja merupakan kawasan pemukiman Melayu Tradisional yang terletak di 
area pusat Kota Jambi. Kawasan ini dulunya merupakan kawasan yang menjadi cikal bakal 
pengembangan Kota Jambi. Kawasan ini merupakan salah satu kawasan yang memiliki nilai historik 
yang tinggi di Kota Jambi. Kawasan Pemukiman Sekoja ini pada mulanya merupakan kawasan 
pemukiman dan perdagangan pada zaman dahulu yang menjadi pusat aktivitas masyarakat Jambi dan 
Sekitarnya. Berbagai kegiatan perdagangan berskala lokal maupun internasional terjadi di Kawasan 
ini. Banyak penjual dan pembeli yang datang tidak hanya dari kawasan seantero Kota Jambi, 
melainkan juga berasal dari China, Arab, Maupun kawasan Melayu. Oleh karena itu, semenjak dulu 
hingga saat ini, ditemukan akulturasi budaya dan masyarakat yang berasal dari berbagai etnis. Etnis 
dominan yang mendiami kawasan tersebut adalah etnis Melayu, China, & Arab. 
Saat ini, terdapat kecenderungan terhadap perkembangan suatu kota atau kawasan, seperti 
dikatakan oleh Trancik (1986), bahwa terdapat kecenderungan ruang-ruang yang terbentuk di kota 
adalah ruang-ruang sisa, atau terbuang (lost space). Ruang tersebut tercipta akibat pembentukan 
ruang-ruang dikota yang tidak bersinergi antara satu sama lain.  Terdapat gap antara pembentukan 
massa bangunan, infrastruktur, dan ruang terbuka yang tidak terkoneksi satu sama lain. Setiap ruang 
yang tercipta dirancang untuk mengakomodasi satu fungsi tanpa memikirkan dampak pengembangan 
kedepannya. Sehingga hal ini memperkecil ruang untuk pengembangan kawasan kedepannya. 
Untuk menghindari kecenderungan perkembangan kota yang memiliki dampak seperti yang 
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yang ada saat ini, serta melihat perkembangan bagaimana ruang tersebut tercipta. Hal itu bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana kecenderungan ruang tersebut berkembang, dipengaruhi oleh berbagai 
aspek dan konteks yang ada di setiap lapis tahapan, sehingga dapat menjadi dasar bagaimana 
pembangunan kawasan perkotaan dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan melakukan studi mengenai morfologi kota. 
Jadi morfologi kota tidak hanya sebatas menganalisa bentuk kota tetapi juga mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi bentuk kota tersebut. Dengan mempelajari morfologi suatu kawasan kota, 
kiranya cacat morfologis suatu kawasan kota dapat terhindari karena proses belajar dari pengalaman 
kegagalan dan keberhasilan masa lampau merupakan salah satu proses pembentukan morfologi suatu 
kawasan kota Zahnd (dalam Amandus, Yulia, Indri, (2014)) 
Letak Kawasan Sekoja yang berada di pusat Kota Jambi, tepatnya terletak di sisi utara sungai 
Batanghari, dan dekat dengan pusat perkembangan Kota, membuat kawasan ini akan rawan terhadap 
perubahan.   Kecenderungan perkembangan kota yang tidak terarah dan mengarah ke kegiatan 
komersial yang pesat terjadi di sisi selatan Sungai Batanghari dikhawatirkan mempengaruhi kondisi 
Kawasan Sekoja, yang saat ini notabene sudah dihubungkan dengan Jalur penyeberangan pedestrian. 
Konektivitas antara kawasan Kota dan Sekoja akan menimbulkan gejala-gejala dan 
kecenderungan Kawasan Sekoja untuk berkembang tanpa arah yang akan menyebabkan bergesernya 
nilai asli kawasan. Dikhawatirkan, dengan semakin berkembangnya kawasan area perkotaan Jambi, 
Masyarakat dari sekitar Kota Jambi mulai bermigrasi ke kawasan Permukiman tepian air Sekoja. 
Dengan keterbatasan ekonomi, kemungkinan terburuknya masyarakat pendatang akan menempati dan 
mendirikan bangunan baik permanen maupun semi-permanen di lahan yang bukan diperuntukkan 
bagi perumahan. Sehingga berpotensi untuk memunculkan gejala-gejala tumbuhnya kawasan 
permukiman Sekoja yang kumuh dan menurunkan kualitas lingkungan.Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Budi Arlius Putra (2006), terlihat gejala-gejala dan kecenderungan bahwa Kawasan 
Sekoja akan tumbuh dan berkembang tanpa arah. Berdasarkan penelitian tersebut , kawasan 
Permukiman Sekoja telah banyak mengalami perubahan, baik pada wujud fisik lingkungannya 
maupun sarana dan prasarana pendukungnya. Beberapa rumah-rumah telah berubah menjadi bukan 
rumah panggung, dengan bahan bukan papan dan kayu. 
Oleh karena itu, berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi 
morfologi pada permukiman tepian air Sekoja. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
gambaran morfologi kawasan Permukiman Sekoja , sehingga dapat diamati gejala kecenderungan 
perubahannya berdasarkan faktor-faktor tertentu. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Morfologi Kota 
Morfologi merupakan artikulasi formal untuk membentuk karakter arsitektur, dan dapat dibaca 
melalui pola, hierarki, dan hubungan ruang. Morfologi lebih menekankan pada pembahasan bentuk 
geometric, sehingga dapat memberi makna pada ungkapan ruangnya dikaitkan dengan nilai ruang 
tertentu. Nilai ruang berkaitan erat dnegan organisasi, hubungan dan bentuk ruang. Hierarki ruang 
disebabkan karena adanya nilai perbedaan bentuk ruang yang menunjukkan adanya derajat 
kepentingan, baik secara fungsional, formal, maupun simbolik. Sistem tata nilai tercipta Karena 
ukuran, bentuk unik dan lokasi. (Budi Arlius Putra, 2006;17) 
Morfologi pada kota menggambarkan perubahan pada keterbentukan kota. Perubahan tersebut 
dapat ditinjau dari berbagai aspek diataranya terlihat pada pola ruang, bentuk arsitektur, maupun 
elemen pembentuk karakter sebuah kota. Selain itu, turut dikaji pula mengenai hal yang menjadi 
implikasi dari suatu perubahan kota tersenut, diantaranya aktivitas masyarakat yang mencakup 
aktivitas sosial, budaya, dan ekonomi. Yunus (dalam Hadinata, 2008). Perkembangan suatu kota 
dapat ditinjau dari hal fisik maupun non fisik. Kajian dari aspek fisik dapat mencakup pola 
keruangan, dan elemen pembentuk karakter suatu kota. Sedangkan elemen non-fisik dapat berupa 
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Morfologi kota mencakup beberapa aspek diantaranya : 
1. Aspek detail fisik ( massa bangunan, sirkulasi, ruang terbuka, maupun infrastruktur kota) 
2. Aspek bentuk kota ( mengenai pola keruangan, komposisi lingkungan terbangun terhadap 
lingkungan sekitar) 
3. Aspek regulasi ( peraturan disusun berdasarkan dinamika perubahan suatu kota) 
 
Terdapat beberapa faktor yang memegang peranan terhadap morfologi suatu kota, diantaranya : 
1. Faktor yang berkembang yang memiliki karakter tertentu yang berkembang dalam kurun 
waktu yang lama 
2. Kompleksitas kota dipengaruhi oleh sejarah, gaya arsitektur, regulasi, struktur ruang. 
3. Morfologi bersifat selalu berkembang dan tidak berhenti pada satu titik. 
 
Pendekatan morfologi memberikan kesempatan untuk melihat kota dengan konsepsi yang lebih 
menyeluruh. Kota merupakan sebuah tatanan dialektik antara lama dan baru. Jika dikaitkan dengan 
proses perkembangan secara berkelanjutan, kota bukanlah sebuah dialektik akibat perbedaan, atau 
terdapat pemisahan antara yang lama dan baru, tetapi yang lama dan yang baru berkaitan secara 
bersamaan. Kota sebagai sebuah satuan aktivitas, maka kota akan merupakan bentuk dialektik antara 
bangunan dan ruang kota, solid dan void, sehingga ruang privat dan public, sehingga tidak lagi 
telrihat eksekusi sebagai akibat dari kegiatan politik, sosial dan ekonomi, tetapi sebagai akibat tujuan 
budaya yang rasional Krier (dalam Eko Alvarez Zaidulfar ,2002) 
Morfologi tidak saja berhubungan dengan segi fisik dan bentuk geometric, tetapi lebih jauh lagi, 
yaitu untuk menerangkan fenomena-fenomena yang terjadi. Menurut Moneo (dalam Eko Alvares Z, 
2002) untuk melihat fenomena dari suatu bentuk, tidak hanya dikaji dari segi fisiknya, tetapi harus 
dihubungkan dengan fungsi, model dan prototype. Menurut Rose (1987) untuk mempelajari 
morfologi tidak hanya dengan melihat wujud fisik, tetapi harus mengaitkannya dengan ide-ide yang 
ada di balik bentuk tersebut, dan factor-faktor yang ikut mempengaruhi terjadinya bentuk-bentuk 
tersebut. Zwicky (dalam Hadinata,2008) mengatakan bahwa morfologi bukan hanya berhubungan 
dengan studi tentang bentuk secara geometric dan struktur material secara umum, tetapi juga 
berhubungan dengan hal yang lebih abstrak, seperi hubungan struktural antara fenomena, kegiatan, 
konsep, dan ide.  
Morfologi bukan hanya merupakan sebuah studi yang statis, melainkan sebuah studi yang 
dinamis sebagai semua isu terhadap lingkungan yang berpengaruh terhadap bentuk kota. Seperti 
dikatakan oleh Dickinson (dalam Hadinata, 2008), bahwa morfologi berhubungan dengan rencana 
dan pembangunan sebuah lingkungan, yang dilihat dan diinterpretasi dari bentuk aslinya, 
pertumbuhannya, dan fungsinya. Taneja (dalam Hadinata,2008) mengatakan bahwa morfologi kota 
adalah refleksi dari fungsinya dan ide-ide dari perencanaan dan pembangunan pada setiap tahap 
perkembangannya. 
 
2.2  Ekspresi Keruangan Morfologi Kota 
Penelitian ini akan menjawab mengenai gambaran morfologi kawasan Sekoja secara keruangan. 
pertimbangan untuk memasukkan teori ini adalah untuk melihat kesesuaian antara macam bentuk 
pada teori yang terkait dengan hasil temuan lapangan dan analisa dengan penarikan simpulan di akhir 
penelitian. Secara garis besar, bentuk keruangan suatu kota dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu 
bentuk kota kompak, dan bentuk kota tidak kompak (Yunus, dalam Hadinata,2008). Bentuk-bentuk 
kompak Terdiri atas bentuk bujur sangkar (the square cities), bentuk empat persegi panjang (the 
rectangular cities), bentuk kipas (fan shaped cities), bentuk bulat (rounded cities), bentuk pita 
(ribbon shaped cities), bentuk gurita atau bintang (octopus/star shaped cities), bentuk tidak berpola 
(unpatterned cities). Bentuk-bentuk tidak kompak Terdiri atas bentuk terpecah (fragmented cities), 

















Gambar 1. Bentuk kota kompak (sumber: Yunus dalam Farisul, 2014) 
 
2.3 Teori Urban Spasial 
Teori urban spatial merupakan salah satu teori perancangan perkotaan yang dikemukakan oleh Roger 
Trancik (1986) . Teori ini mengemukakan bahwa terdapat tiga elemen pendekatan yang menjadi 
landasan dalam perancangan perkotaan. Ketiga elemen tersebut adalah mengenai figure ground, 
Linkage, dan place. 
 Figure Ground 
Teori Figure Ground dapat digunakan untuk memahami hubungan antara bentukan solid( Building 
mass) dengan ruang terbuka yang tercipta atau void ( Open space). Analisis figure ground 
merupakan alat untuk mengidentifikasi pola-pola tata ruang perkotaan ( Urban Fabric) serta 
mengidentifikasi pola keteraturan massa. 
 Linkage 
Teori Linkage menekankan pada jaringan-jaringan sirkulasi kota (Network circulation), jaringan 
dapat berupa jalan, jalur pedestrian, ruang terbuka yang berbentuk linier ataupun bentuk-bentuk 
yang secara fisik menjadi penghubung antara bagian kota/kawasan. 
 Place 
Teori Place menjelaskan mengenai space. Space adalah void hidup yang mempunyai suatu 
keterkaitan secara fisik. Space ini akan menjadi place apabila diberikan makna kontekstual dari 
muatan budaya atau potensi lokalnya. 
 
 










3 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menitikberatkan kepada morfologi kawasan Permukiman Sekoja, Jambi. Penelitian 
morfologi ini didasarkan pada analisis diakronik. Diawali dengan mengidentifikasi perkembangan 
fisik kawasan  permukiman Sekoja pada lima periode waktu yang signifikan, kemudian dilakukan 
tinjauan untuk melihat perubahan apa yang terjadi dan kemudian dilakukan analisis yang selanjutnya 
dikaitkan dengan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan tersebut. 
3.1 Tahapan Penelitian 
3.1.1 Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan terdapat beberapa proses yang dilakukan yaitu pembuatan peta dasar, Studi 
literatur baik mengenai teori yang terkait maupun konteks kawasan, merumuskan teori yang akan 
menjadi landasan penelitian, dan menentukan variabel penelitian. 
 
3.1.2 Tahap Pengumpulan Data 
Tahapan Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan data primer, yaitu pengumpulan data 
secara langsung yang didasarkan pada veriabel-variabel yang telah disusun dan ditentukan pada 
tahapan studi literature. Dengan terstrukturnya penyusunan variabel dan elemen yang akan 
dikumpulkan pada proses pengamatan, diharapkan proses pengumpulan data dapat berjalan dengan 
terarah dan efisien.Tahapan pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara pemetaan (mapping) 
kondisi lapangan. Mapping adalah kegiatan menandai temuan lapangan pada peta dasar, dengan 
menggambarkan titik-titik yang terkait dengan variabel amatan. Pengumpulan data yang dilakukan 
pada penelitian ini dapat dilakukan baik secara pengamatan langsung maupun berdasar wawancara 
dengan narasumber terpercaya.  
Pengumpulan data dikelompokkan menjadi 5 periodesasi waktu yang telah ditentukan. Untuk data 
pada kondisi saat ini (2019), pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung. Sedangkan untuk data-data pada periode lampau, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
melakukan studi pustaka, Studi penelitian terdahulu, pengumpulan data sekunder melalui berbagai 
sumber seperti Dinas PU, Bappeda, dan melakukan wawancara dengan narasumber melalui metode 
snowball sampling. Pengumpulan data pada periode lampau dilakukan dengan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber tersebut dan untuk selanjutnya dilakukan interpretasi kumpulan 
informasi tersebut untuk menjadi data yang valid. 
 
3.1.3 Tahap Analisis Data 
Pada tahapan analisis data juga mencakup kegiatan identifikasi data awal, yaitu menyusun dan 
mengkatogorikan data yang terkumpul di lapangan. Analisis data dilakukan dengan analisis diakronik, 
dilakukan dengan cara menginterpretasikan data sumber historis gambar tulisan dan lisan yang 
disusun ulang berdasar periodesasi perkembangan waktu kawasan. Sedangkan, analisis sinkronik 
dengan melakukan tissue analysis atau overlay data dari hasil mapping berdasar kondisi eksisting 
kawasan permukiman Sekoja sekarang. 
Data yang didapat melalui analisis pada periodesasi tertentu, nantinya akan disinkronkan yang 
kemudian akan digambarkan secara diakronik (historical reading). Dalam hal ini analisis diakronik 
digunakan untuk mengkaji aspek yang menjadi bagian dari perubahan. Pada analisis tahapan akhir 
akan dikaitkan mengenai perubahan fisik yang terjadi dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
secara sosial, ekonomi, budaya, maupun politik. Secara garis besar terdapat 2 langkah yang dilakukan 
pada tahap analisis data, yaitu tahap analisis per variabel yang dilakukan berdasarkan periodesasi 
waktu, dan tahap analisis gabungan variabel untuk semua periodesasi waktu yang kemudian akan 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Elemen Fisik 
4.1.2 Guna Lahan 
Awal Mula pengembangan Kawasan Sekoja bermula pada area Pasar Olak Kemang yang merupakan 
pusat area perdagangan. Kegiatan perdagangan yang cukup ramai memicu datangnya pedagang asing 
yang ikut bermukim di Kawasan Sekoja. Sehingga mulai terjadi pengembangan kawasan ke arah utara 
dan timur. Kawasan yang dulunya berupa rawa dan lahan pertanian masyarakat, lambat laun beralih 
menjadi area permukiman. Perkembangan yang cukup pesat terjadi di medio 2000, dimana 
peningkatan jumlah penduduk baik dari angka kelahiran maupun pendatang cukup tinggi. Pada tahun 
2019, fungsi kawasan mulai dipadati dengan fungsi komersial dan fungsi wisata. Hal ini dipicu oleh 




Gambar 3.  Delineasi Kawasan Penelitian (Sumber : modifikasi Google Earth) 
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4.1.2 Place and Landmark 
Awal mula perkembangan kawasan diawali dari kegiatan keberadaan pasar Olak Kemang. Yang pada 
era 1800an menjadi pusat perdagangan masyarakat Sekoja dan sekitarnya untuk menjual belikan 
komoditas pertanian dan peternakan mereka. Kegiatan perdagangan sangat berkembang pesat hingga 
mendatangkan pedagang-pedagang asing yang mulai berdagang dan bermukim di Kawasan Sekoja. 
Pedagang-pedagang tersebut berasal dari etnis yang berbeda yaitu, etnis China, Arab, dan melayu. 
Pada era akhir 1800an atau 1900an awal, perkembangan islam sangat pesat dengan ditandai berdirinya 
4 madrasah yang berada di kawasan Sekoja. Salah satu madrasah tertua yang ada pada Kawasan 
Sekoja adalah Madrasah Nurul Iman. Pada era 2000an, kawasan Sekoja berkembang berdasarkan 
kebutuhan masyarakat serta untuk mengakomodasi kegiatan masyarakat. Pada era ini, mulai muncul 
pusat pelayanan publik, perkantoran, dan Sekolah formal. Pada era 2015, Kawasan Sekoja memiliki 
ikon baru berupa Museum Budaya Melayu Sekoja, serta jembatan penyeberangan pedestrian yang 
menghubungkan antara Kawasan Sekoja dengan area perkotaan Jambi. 
 
Gambar 5.  Peta setting place & landmark  
 
4.1.3 Ruang Terbuka 
Pada Peta setting ruang terbuka diatas, dapat dilihat berdasarkan rasio antara ruang terbuka hijau dan 
ruang terbangun kawasan ,semakin kesini keberadaan ruang terbuka hijau kawasan semakin 
berkurang. Hal ini dipicu oleh perkembangan kawasan untuk mengakomodasi kebutuhan akan 
permukiman, fungsi komersial, dan fasilitas publik. 
 
Gambar 5.  Peta setting ruang terbuka  
 
4.1.4 Figure Ground 
Perkembangan kawasan ditinjau dari butiran massa bangunan cukup signifikan. Butiran massa 
bangunan didominasi oleh butir kecil (Small Grain), yang didominasi oleh fungsi permukiman. 










Gambar 5.  Peta Figure Ground 
4.2 Elemen Spasial 
4.2.1 Tata Bangunan 
 
Gambar 6.  Peta orientasi bangunan 
4.2.2 Linkage 
Linkage pada kawasan mulanya terbentuk dari jaringan transportasi air. Keberadaan Sungai 
Batanghari sangat mendominasi penggunaan  moda transportasi air. Pada Periode pendudukan 
belanda, barulah dibuat akses jalan darat untuk mempermudah mereka melakukan pengawasan 
terhadap Kawasan Sekoja. Akses jalan darat ini dapat dilalui oleh kendaraan roda empat walaupun 
kondisinya merupakan jalan tanah. Pada Tahun 1980an, barulah dilakukan pengaspalan jalan sebagai 
akibat semakin terhubungnya kawasan Sekoja dengan kawasan perkotaan Jambi dengan dibangunnya 
Jembatan Aurduri. 
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4.3 Elemen Non-Fisik 
4.3.1 Regulasi 
Kawasan Sekoja merupakan Kawasan yang awal mulanya merupakan kawasan permukiman asli suku 
Melayu Jambi. Keberadaan aktivitas perdagangan yang cukup ramai di kawasan ini, memicu 
munculnya keberadaan suku multi-etnis yang kemudian berperan dalam pembentukan kawasan ini. 
Salah satu pengaruh paling kuat yang bisa dirasakan adalah perkembangan islam yang dibawa oleh 
pedagang dari Yaman dan Arab. Sehingga dalam beberapa periode selanjutnya dapat ditemui berbagai 
sarana pendidikan islam, serta adab dan budaya masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh budaya 
islam. Pada akhir era 1800an, Belanda mulai menduduki kawasan ini. Kawasan Jambi yang ditetapkan 
oleh pihak belanda sebagai tempat utama penghasil komoditas karet dan kopra secara langsung 
mmepengaruhi kawasan Sekoja yang dulunya merupakan kawasan utama permukiman masyarakat 
Melayu Jambi. Saat ini kawasan ini ditetapkan oleh Pemkot Jambi sebagai kawasan Wisata Budaya. 
4.3.2 Aktivitas 
Pasar Olak Kemang menjadi pusat aktivitas perdagangan masyarakat Sekoja. Pasar ini menarik 
pedagang dari sekitar kawasan Sekoja untuk berdagang di kawasan ini.Terdapat aktivitas pertanian 
yang terletak pada area sebelah utara kawasan. Perkebunan didominasi oleh komoditas, padi, karet, 
dan kopra. Aktivitas perdagangan menarik pedagang multi etnis untuk hadir dan bermukim di 
kawasan ini. Perkembangan islam di kawasan ini sangat pesat dipengaruhi oleh pedagang dari Yaman 
dan Arab yang bermukim. Aktivitas pendidikan islam mulai berkembang dengan pesat dengan 
berdirinya Madrasah yang ada di Kawasan Sekoja. Pada era 2000an, dengan dibangunnya pusat 
budaya melayu Sekoja, aktivitas wisata pada kawasan ini mulai muncul, diperkuat lagi pada tahun 
2015, dibangun museum dan Jembatan penyeberangan pedestrian Gentala Arrashy. 
 
Gambar 7.  Peta setting aktivitas 
5. SIMPULAN 
Kawasan permukiman sekoja berdasarkan ekspresi keruangan morfologi kota berkembang dengan 
bentuk tidak berpola (Unpatterned Cities). Kawasan Permukiman Sekoja berkembang diawali dengan 
kegiatan perdagangan yang berpusat di Pasar Olak Kemang. Yang kemudian kawasan ini semakin 
berkembang mengikuti bentukan sungai secara linear. Sejak dibuatnya akses jalan darat, 
perkembangan kawasan mulai berorientasikan terhadap keberadaan akses jalan darat. Dtinjau dari 
perubahan fungsi kawasan, mulanya kawasan Sekoja didominasi oleh area Rawa dan Perkebunan, 
namun semakin kesini, keberadaan fungsi komersial semakin banyak ditemui. Perubahan-perubahan 
yang terjadi pada kawasan Sekoja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, faktor Budaya; 
Masyarakat multi etnis yang berdatangan dan bermukim dikawasan ini secara berkelompok. Faktor 
Ekonomi; kebutuhan akan mata pencaharian yang mengubah fungsi kawasan yang awalnya 
didominasi oleh perkebunan dan permukiman, menjadi fungsi komersial. Faktor Sosial; dimana 
massa bangunan dibuat berkelompok berdasarkan asas kekeluargaan.Faktor Regulasi: Pada awalnya 
kawasan berkembang menjadi pusat perdagangan karet dan kopra sejak zaman Belanda, dan berubah 
menjadi kawasan wisata budaya pada era 2019 sejak ditetapkan oleh PEMKOT Jambi melalui 
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